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Abstrak 

Kanker payudara merupakan penyakit keganasan dengan jumlah kasus paling tinggi dibandingkan dengan jenis 

kanker lainnya. Dalam menjalani perawatan dan pengobatan pasien kanker payudara sangat membutuhkan 

dukungan dari keluarga seperti pasangan, anak-anak dan orang tua. Dukungan yang diberikan keluarga membuat 

pasien kanker payudara memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk sembuh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dukungan keluarga pasien kanker payudara. Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu consecutive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 62 orang yang merupakan pasien kanker payudara yang menjalani perawatan di RSUP Prof. DR. R.D 

Kandou. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan teknik analisa data univariat. 

Hasil penelitian didapatkan data bahwa mayoritas pasien kanker payudara mendapatkan dukungan keluarga 

dalam kategori baik yaitu 61 orang (98.4%). Diharapkan kepada tenaga kesehatan secara khusus perawat untuk 

tetap melibatkan keluarga dalam pemberian asuhan keperawatan, sehingga pasien kanker payudara lebih 

semangat, memiliki kepercayaan diri dan meningkatkan motivasi untuk sembuh.  
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Abstract 

Breast cancer is a malignant disease with the highest number of cases compared to other types of cancer. In 

undergoing the care and treatment of breast cancer patients really need support from the family such as spouses, 

children and parents. The support provided by the family makes breast cancer patients have high enthusiasm and 

motivation to recover. This study aims to determine the family support of breast cancer patients. This research is a 

descriptive study with a cross sectional approach. The sampling technique was consecutive sampling with a total 

sample of 62 people who were breast cancer patients undergoing treatment at Prof. DR. R.D Kandou Hospital. 

The measuring instrument used in this study is a questionnaire with univariate data analysis techniques. The 

results showed that the majority of breast cancer patients received family support in the good category as many as 

61 people (98.4%). It is hoped that health workers, especially nurses, will continue to involve their families in 

providing nursing care, so that breast cancer patients are more enthusiastic, have self-confidence and increase 

motivation to recover. 
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PENDAHULUAN  

Kanker payudara menempati urutan ke dua 

penyebab kematian di dunia dan menempati urutan 

pertama penyebab kematian akibat kanker di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2022). Kanker payudara 

merupakan kasus keganasan dengan jumlah kasus 

tertinggi yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk 

dengan rata-rata angka kematian 17 per 100.000 

penduduk (Biro Komunikasi dan Pelayanan 

Masyarakat Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Di Indonesia prevalensi kanker payudara 

menempati urutan pertama dengan penambahan 

jumlah kasus baru setiap tahunnya. Pada tahun 2017 

terdapat 12.023 kasus baru dan tahun 2018 terjadi 

peningkatan kasus baru kanker payudara yaitu 

16.956 kasus (Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2019). 

Sedangkan menurut data Globocan tahun 2020 

terdapat 68.858 kasus baru kanker payudara di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2022). Di Sulawesi Utara 

berdasarkan data di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou 

jumlah penderita kanker payudara tahun 2013 ada 

sebanyak 63 kasus dan pada tahun 2014 ada 

sebanyak 88 kasus (Rondonuwu, dkk, 2016). 

Kanker payudara dan pengobatannya 

memberikan dampak fisik dan juga dampak 

psikologis bagi pasien. Dampak fisik seperti seperti 

gangguan bentuk tubuh, rambut rontok, nyeri, mual 

dan muntah (Liu et al, 2011). Selain itu kanker 

payudara juga menyebabkan terjadinya perubahan 

tekstur kulit payudara dimana kulit payudara 

mengeras, terdapat benjolan di payudara, adanya 

luka pada bagian payudara dan keluarnya cairan dari 

puting (Kemenkes RI, 2019). Dampak psikologis 

yang dialami pasien kanker payudara seperti 

perasaan cemas, stress, dan khawatir terhadap 

kondisi dan pengobatan yang akan dijalani (Liu et 

al, 2011). 

Dalam menghadapi penyakitnya dan 

pengobatan, pasien kanker payudara sangat 

membutuhkan dukungan dari keluarga. Pasien 

kanker payudara yang tidak menjalani pengobatan 

yang rutin bahkan tidak melanjutkan terapi dapat 

memperburuk kondisi kesehatan pasien bahkan 

dapat menyebabkan kematian (Misgiyanto & Dwi 

Susilawati, 2014). Sedangkan pasien yang selalu 

didampingi oleh keluarganya membuat pasien 

kanker payudara menjadi lebih tenang dan lebih 

nyaman dalam menjalani pengobatan ataupun terapi 

(Pristiwati, A. D, et.al, 2018). 

Perawatan dan pengobatan medis sangat 

penting bagi pasien kanker payudara, dukungan 

yang diberikan dapat meningkatkan efektivitas 

pengobatan karena dapat membantu pasien kanker 

payudara memiliki perspektif yang positif tentang 

kondisi kesehatannya dan lebih baik dalam 

menghadapi penyakitnya (Dumrongpanapakorn & 

Liamputtong, 2017).  

Keluarga merupakan orang terdekat dengan 

pasien dan memiliki peran yang penting dalam 

memberikan dukungan, sehingga pasien kanker 

payudara tidak mengalami stress dan  depresi dalam 

menghadapi penyakit yang sedang diderita (Husni, M., 

Romadoni, S., & Rukiyati, D, 2015).  

Keluarga seperti pasangan, anak-anak, dan 

orang tua memiliki fungsi sebagai sistem pendukung 

bagi anggota keluarga yang menderita kanker 

payudara, yang selalu siap memberikan bantuan dan 

bantuan jika diperlukan (Friedman, 2013). 

Pendampingan keluarga membuat pasien kanker 

payudara tidak merasa dikucilkan, merasa 

diperhatikan oleh orang-orang disekitarnya, merasa 

memiliki tempat berbagi perasaan dan tidak merasa 

sendiri dalam menghadapi penyakitnya 

(Widyakusuma, N,  2013). 

Dukungan keluarga yang baik dapat 

meningkatkan semangat pasien dalam menjalani 

pengobatan dan dapat meningkatkan kualitas hidup 

pasien sekalipun sedang menderita penyakit (Husni, 

M., Romadoni, S., & Rukiyati, D, 2015). Dukungan 

yang diberikan keluarga terhadap pasien kanker 

payudara memiliki pengaruh yang sangat baik hal ini 

karena dukungan yang diberikan oleh keluarga 

bersifat apa adanya, nyata dan tulus (Kuntjoro, 2012). 

Pasien kanker payudara yang mendapatkan 

dukungan yang baik dari keluarga membuat mereka 

merasa hidupnya berarti, mendapatkan kasih sayang 

dan perhatian, meningkatkan kepercayaan diri serta 

harapan hidup sehingga pasien kanker payudara dapat 

terhindar dari stress (Grand, et.al, 2013). 

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang bagaimana dukungan keluarga pasien 

kanker payudara di RSUP Prof.DR.R.D Kandou. 

Rumusan   masalah   penelitian   ini   adalah 

“Bagaimana dukungan keluarga pasien kanker 

payudara di RSUP Prof. DR. R.D Kandou?”. 

Tujuan penelitian yaitu untuk  mengetahui 

gambaran  dukungan keluarga pasien kanker payudara 

di RSUP Prof. DR. R.D Kandou.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian deskriptif dan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pasien kanker payudara yang 

menjalani perawatan di RSUP Prof.DR.R.D Kandou 

dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang. 

Penelitian dilakukan setelah mendapatkan izin 

dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian  Kepada 

Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan 

kuesioner yang diberikan langsung kepada responden 

dan berisi 20 pernyataan. Peneliti menggunakan dua 

pengkategorian dukungan keluarga, skor 20-50 

dukungan keluarga kurang, dan  skor 51-80 dukungan 

keluarga baik. Analisa data menggunakan analisa 

kuantitatif yang meliputi tabulasi data dan perhitungan 

statistik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

 

No Karakteristik Responden f % 

1 Jenis Kelamin 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

 

0 

62 

 

0 

100 

 Jumlah 62 100 

2 Umur 

a. 40-54 Tahun 

b. 55-65 Tahun 

c. 66-74 Tahun 

d. 75-90 Tahun 

 

40 

18 

3 

1 

 

64.5 

29.0 

4.8 

1.6 

 Jumlah 62 100 

3 Status Pernikahan 

a. Menikah 

b. Janda/Duda 

 

52 

10 

 

83.9 

16.1 

 Jumlah 62 100 

4 Pendidikan 

a. Tidak Sekolah 

b. Pendidikan Dasar 

c. Pendidikan Tinggi 

 

2 

47 

13 

 

3.2 

75.7 

21.1 

 Jumlah 62 100 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 62 orang (100%). Berdasarkan status 

pernikahan mayoritas responden sudah menikah 

sebanyak 52 orang (83.9%). Berdasarkan umur 

mayoritas responden berada pada rentang umur 40-

54 tahun sebanyak 40 orang (64.5%). Berdasarkan 

Pendidikan mayoritas responden berada pada 

kategori Pendidikan dasar yaitu sebanyak 47 orang 

(75.7%). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan dan berada pada rentang umur 40-54 

tahun. Sebagian besar kasus kanker payudara terjadi 

pada perempuan dengan usia lebih dari 40 tahun 

keatas (Smeltzer & Bare, 2010). Semakin bertambah 

usia maka resiko terkena kanker payudara juga 

semakin meningkat, hal ini diduga berhubungan 

dengan paparan horomon estrogen yang lama dalam 

tubuh yang dapat menyebabkan terjadinya kanker 

payudara (American Cancer Society, 2019). 

Berdasarkan status pernikahan mayoritas 

responden sudah menikah. Hasil penelitian ini 

sejalan denggan penelitian yang dilakukan oleh 

Yan-ling Liu (2019) yang menyatakan bahwa 

responden yang sudah menikah memiliki resiko 

lebih tinggi terkena kanker payudara dibandingkan 

dengan yang belum menikah. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Jariah & Kurniasari (2021) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara status pernikahan dengan 

kejadian kanker payudara. 

Berdasarkan pendidikan mayoritas responden 

merupakan tamatan pendidikan dasar. Tingkat 

pendidikan seseorang berhubungan dengan 

pengetahuannya. Individu yang memiliki tingkatan 

pendidikan yang tinggi akan memiliki pemahaman 

yang baik terhadap informasi yang didapatkan 

sehingga meningkatkan pengetahuannya (Kori, 

Shivpoojan, 2018). 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

kesadaran dalam melakukan skrining kanker payudara 

juga lebih baik dibandingkan dengan orang yang 

berpendidikan rendah (Tilaki, K.H & Auladi S, 2015). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 

Pasien Kanker Payudara 

 

Dukungan Keluarga F % 

Dukungan Keluarga Kurang 1 1.6 

Dukungan Keluarga Baik 61 98.4 

Jumlah 62 100 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mendapatkan dukungan keluarga pada 

kategori baik yaitu sebanyak 61 responden (98.4%).  

Keluarga dalam hal ini keluarga ini seperti pasangan, 

anak-anak dan orangtua merupakan unit terdekat 

dengan pasien dan memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap perkembangan kesehatan pasien. Kehadiran 

keluarga akan meningkatkan harga diri pasien dan 

semangat dalam menjalani pengobatan (Andarmoyo, 

S, 2012). Keluarga adalah pemberi dukungan utama 

yang selalu memotivasi, memperhatikan, 

mengingatkan dan mendampingi pasien dalam 

menjalani perawatan dan pengobatan (Widyakusuma, 

N, 2013). 

Dukungan keluarga merupakan faktor penting 

yang dibutuhkan oleh seseorang ketika menghadapi 

masalah kesehatan. Dukungan keluarga dapat 

menurunkan stress, meningkatkan pandangan hidup 

dan sebagai mekanisme koping yang baik (Ratna, 

2010). Dukungan keluarga membuat pasien merasa 

diperhatikan, dihargai, tidak merasa terasing, sendirian 

dan dikucilkan, serta meningkatkan rasa percaya diri 

(Widyakusuma, N, 2013). Dukungan keluarga 

memberikan pengaruh terbaik bagi pasien kanker 

payudara, seperti meningkatkan kualitas hidup dan 

membuat pasien kanker payudara memiliki cara 

pandang hidup yang lebih baik (Nurjayanti, 2019). 

Selain itu dukungan keluarga juga dapat meningkatkan 

harga diri pasien, dimana semakin baik dukungan 

keluarga maka harga diri pasien juga semakin tinggi 

(Ratna, 2010). 

Dukungan keluarga yang baik dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kualitas kesehatan 

pasien kanker payudara (Eda, L.N, 2016). Kehadiran 

anggota keluarga sebagai orang yang dapat 

diandalkan, memberi perhatian dan membuat pasien 

merasa tidak sendiri serta dihargai. Dukungan 

keluarga yang kurang akan mempersulit proses 

penyembuhan pasien dan sebaliknya dukungan 

keluarga yang baik akan mempercepat proses 

penyembuhan pasien (Ratna, 2010). 
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SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga pasien 

kanker payudara berada pada kategori baik. 

Diharapkan keluarga dapat dilibatkan dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien 

kanker payudara sehingga proses pengobatan dan 

penyembuhan dapat berjalan dengan baik.  
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